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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi penggunaan obat antihipertensi 

pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 komplikasi Hipertensi di Instalasi Rawat 

Inap RS Multazam Kota Gorontalo Periode 2017-2018, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelompok terapi antihipertensi pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 

komplikasi Hipertensi di Instalasi Rawat Inap RS Multazam Kota Gorontalo 

yang banyak diresepkan yaitu kelompok terapi tunggal golongan CCB 

(85,71%). 

2. Berdasarkan hasil analisa penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 komplikasi Hipertensi di Instalasi Rawat Inap RS 

Multaza Kota Gorontalo sudah mendekati tepat penggunaan (rasional), yang 

dapat dilihat dari persentase ketepatan yaitu tepat pasien 100%, tepat indikasi 

100%, tepat obat 93,75%, dan tepat dosis 92,5%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak rumah sakit agar tidak lagi memberikan terapi antihipertensi 

kombinasi golongan ACE-I dan ARB agar tidak terjadi lagi ketidaktepatan 

pemilihan terapi antihipertensi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar tidak lagi melakukan penelitian yang sama 

karena saat ini pemberian terapi antihipertensi pada pasien Diabetes Melitus 

Tipe 2 komplikasi Hipertensi di RS Multazam Kota Gorontalo telah 

mendekati tepat penggunaan (rasional). 
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